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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
· Bab / Topik	: Bab 3 – Aku Bisa Berempati
· Sub Topik	: Memahami Puisi (Ciri, Unsur, dan Menulis Puisi)
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (4 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah mengenal jenis-jenis teks fiksi sederhana dan mampu mengekspresikan perasaan secara lisan. Mereka mengerti perbedaan dasar antara kalimat berita dan kalimat seru.
2. Minat: Siswa MI kelas VI cenderung menyukai aktivitas ekspresif yang melibatkan musik, warna, dan pengakuan emosi. Mereka tertarik pada isu-isu persahabatan dan kisah inspiratif.
3. Latar Belakang: Siswa berasal dari lingkungan religius yang mengutamakan adab. Miskonsepsi: Siswa sering menganggap puisi harus memiliki rima akhir yang sama (A-A-A-A) atau bahasanya harus sangat sulit dimengerti.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan Mind Mapping warna-warni tentang unsur intrinsik dan kartu kata emosi.
· Auditori: Membutuhkan musik instrumental lembut (biola/piano) sebagai pemantik suasana saat membaca/menulis puisi.
· Kinestetik: Membutuhkan aktivitas "Pojok Ekspresi" di mana siswa bergerak memperagakan isi puisi.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
Memahami puisi adalah perjalanan mengenali getaran hati orang lain. Puisi bukan sekadar deretan kata indah, melainkan jendela untuk mengintip perasaan sesama. Saat kita membaca puisi tentang kesedihan seorang yatim atau kebahagiaan seorang teman, kita sedang melatih otot-otot empati kita agar lebih peka.
Sejatinya, setiap bait puisi adalah ungkapan kasih sayang. Dengan berpuisi, kita belajar untuk tidak menghakimi, melainkan merangkul rasa. Melalui sub-topik ini, siswa diajak merasakan bahwa cinta sesama manusia dapat disalurkan melalui untaian kata yang jujur, tulus, dan menyejukkan hati.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Ciri puisi (bait, baris, rima) dan unsur intrinsik (tema, diksi, amanat, rasa).
· Prosedural: Langkah-langkah menyusun puisi mulai dari menentukan tema hingga pemilihan kata kiasan.
· Metakognitif: Kesadaran bahwa kata-kata memiliki kekuatan untuk menghibur dan membesarkan hati orang lain.
2. Relevansi Nyata: Digunakan saat memberikan ucapan selamat, simpati atas musibah, atau kartu apresiasi untuk guru/orang tua.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utamanya adalah memilih diksi yang tepat (tidak generik). Scaffolding: Penggunaan tabel "Bank Kata Emosi".
4. Integrasi Nilai: Kelembutan hati, Kejujuran, dan Penghargaan.
E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Kreativitas: Mampu menyusun larik puisi orisinal (Indikator: Menghasilkan karya puisi pendek yang unik).
· Penalaran Kritis: Menganalisis pesan moral dalam bait puisi (Indikator: Menjelaskan keterkaitan diksi dengan perasaan penyair).
· Komunikasi: Menyampaikan perasaan melalui deklamasi (Indikator: Menggunakan intonasi dan mimik wajah yang sesuai).
· Keimanan & Ketakwaan: Menyadari bahwa keindahan bahasa adalah anugerah Tuhan (Indikator: Memulai dan mengakhiri karya dengan syukur).

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Membaca & Memirsa
	Peserta didik mampu mengidentifikasi unsur intrinsik dalam puisi serta nilai-nilai empati yang terkandung di dalamnya.

	Menulis
	Peserta didik mampu menyampaikan perasaan berdasarkan imajinasi dan fakta secara indah melalui puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· SBdP: Menggambar ilustrasi yang mewakili makna puisi yang dibuat.
· PAI (Akhlak): Mengintegrasikan konsep Ukhuwah Islamiyah melalui tema puisi saling menolong.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui analisis contoh puisi, peserta didik dapat mengidentifikasi ciri dan unsur intrinsik puisi dengan lengkap.
2. Melalui pendekatan Deep Learning (KBC), peserta didik dapat menjelaskan pesan empati dalam bait puisi dengan bahasa yang santun.
3. Melalui teknik pemantik gambar, peserta didik dapat menulis satu puisi pendek bertema empati dengan minimal 2 bait.
D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1: (1.1) Menghitung bait dan baris. (1.2) Menentukan rima akhir.
· Tujuan 2: (2.1) Menjelaskan maksud diksi kiasan dalam puisi. (2.2) Menceritakan perasaan yang muncul setelah membaca puisi.
· Tujuan 3: (3.1) Memilih tema empati. (3.2) Menggunakan minimal satu majas/kata kiasan.
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menjamin tidak ada tawa ejekan saat siswa mengekspresikan puisi yang sangat personal.
· Pembiasaan Apresiasi: Setiap selesai membaca puisi, kelas memberikan tepuk tangan "Cinta" (tepuk berirama pelan).
· Budaya Hening: Menyediakan waktu 2 menit hening untuk mencari inspirasi di dalam hati.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Puisi untuk Sahabat yang Sakit: Menuliskan bait penyemangat untuk teman kelas yang absen.
2. Tragedi Alam: Menggambarkan empati terhadap korban bencana melalui puisi "Duka Saudaraku".
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Project Based Learning (PjBL) - Proyek Antologi Puisi Empati.
2. Strategi Berdiferensiasi:
· Konten: Menyediakan puisi tingkat kesulitan rendah (bahasa lugas) dan tinggi (bahasa metafora).
· Proses: Siswa boleh memilih menulis puisi di taman madrasah atau di dalam kelas dengan musik.
· Produk: Hasil akhir berupa teks tertulis, video deklamasi, atau poster puisi digital.
H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Video YouTube
	Contoh Deklamasi
	Pembukaan
	Mencari inspirasi ekspresi

	Canva
	Desain Poster Puisi
	Inti
	Produk akhir kreatif

	Quizizz
	Kuis Ciri Puisi
	Penutup
	Evaluasi menyenangkan



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
PERTEMUAN 1 (2 JP): Mengenal Wajah Puisi
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Mindful & Spiritual (5 Menit): Guru mengajak siswa duduk bersila rileks. "Tarik napas, hirup kasih sayang Allah. Hembuskan, lepaskan rasa lelah." Doa pembukaan dipimpin ketua kelas dengan penuh penghayatan.
2. Check-in Emosional (3 Menit): Guru bertanya, "Jika hatimu pagi ini adalah judul puisi, judulnya apa?" (Contoh: Mentari Pagi, Awan Mendung).
3. Apersepsi Bermakna (4 Menit): Menampilkan gambar anak membantu temannya yang terjatuh.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Pernahkah kalian merasa sangat sedih melihat teman kesusahan?"
2. "Bagaimana jika rasa sedih itu kita tuliskan agar teman tersebut merasa didukung?"
4. Orientasi (3 Menit): Menjelaskan bahwa hari ini kita akan belajar "jembatan hati" yang disebut puisi.

KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Eksplorasi (Mindful): Guru membacakan puisi "Luka Saudaraku" dengan suara lembut. Siswa mendengarkan sambil memejamkan mata, membayangkan setiap baitnya.
2. Analisis (Meaningful): Diskusi kelompok menggunakan kartu unsur puisi. Siswa mengidentifikasi tema, diksi, dan amanat.
· Diferensiasi Visual: Siswa mewarnai unsur puisi yang ditemukan.
· Diferensiasi Auditori: Mendiskusikan irama dan bunyi rima.
3. Langkah Joyful: Game "Sambung Baris". Guru memberikan satu baris empati, siswa menyambung secara bergantian menjadi satu bait kelas.

KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi: "Bait mana yang paling membuat hatimu tersentuh?"
2. Momen Hening: Menundukkan kepala sejenak meresapi nilai cinta sesama.
3. Tindak Lanjut: Membaca satu puisi di rumah dan menandai ciri-cirinya.

PERTEMUAN 2 (2 JP): Menenun Kata Menjadi Cinta
KEGIATAN PEMBUKAAN (10 Menit)
1. Check-in: Berbagi satu kata kiasan yang ditemukan siswa di rumah.
2. Motivasi: "Hari ini kita akan menjadi penulis yang menebar kedamaian."
KEGIATAN INTI (50 Menit)
1. Langkah Persiapan: Guru menyediakan "Kotak Empati" berisi gambar-gambar situasi (anak berbagi makanan, guru sedang lelah, dll).
2. Langkah Menulis (PjBL): Siswa memilih satu gambar dan mulai menyusun puisi.
· Diferensiasi: Siswa yang kesulitan diberikan template kalimat rumpang. Siswa yang mahir diminta menggunakan peribahasa dalam puisinya.
3. Langkah Perbaikan: Bertukar karya dengan teman sebangku (Peer-Review) untuk memberikan masukan penuh kasih sayang.
KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Kesimpulan Kolaboratif: Bahwa puisi adalah suara jujur dari hati untuk hati yang lain.
2. Asesmen Formatif Singkat: Menuliskan satu baris puisi penutup pelajaran di papan tulis.
3. Penutup Spiritual: Doa syukur atas ilmu. Guru memberikan pesan: "Gunakan kata-katamu untuk membangun, bukan menjatuhkan." Salam hangat dan jabat tangan.
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